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 IMPLEMENTASI ARSITEKTUR KONTEMPORER PADA 

TRANSFORMASI BENTUK DAN FASAD RANCANGAN PADA 

PUSAT  PERBELANJAAN YANG BERKONSEP CITYWALK  DI 

KABUPATEN NGANJUK. 

Arsitek: Dian Saputra, Suci Ramadhani, dan Wiwik Widyo Widjadjanti 

Lokasi: Nganjuk, Jawa Timur 

 
Seiring dengan pertumbuhan ekonomi masyarakat di Kabupaten 

Nganjuk yang sedemikian pesat menjadi salah satu faktor maraknya 

kebutuhan terhadap pusat perbelanjaan. Sejalan dengan program 

Pemerintah Kabupaten Nganjuk  untuk membangun pusat perbelanjaan 

yang berlokasi di kecamatan Mangundikaran, Kabupaten Nganjuk dengan 

luas site ±2 ha, perancangan ini. bertujuan untuk menyediakan fasilitas 

komersial perdagangan barang dan jasa. Dengan mengusung tema 

Arsitektur Kontemporer dan konsep makro “citywalk”, bangunan 

mengadopsi konsep ruang publik dalam sebuah kota yang berorientasi 

pada pejalan kaki. Konsep mikro terkait tatanan lahan “terarah” adalah 

penataan massa bangunan beserta vegetasi yang berfungsi mengarahkan 

pengunjung mengakses bangunan dengan mudah. Konsep mikro bentuk 

“tematik” yaitu penerapan tema kontemporer secara total pada bentuk 

bangunan untuk menghasilkan bentuk yang modern yang 

merepresentasikan ciri khas kabupaten Nganjuk. Konsep mikro terkait 

dengan ruang “open space” yaitu dengan penataan ruang secara terbuka 

dan saling terkoneksi dengan ruang dalam maupun ruang luar untuk 

memaksimalkan penghawaan ataupun pencahayaan alami. Hasil 

rancangan ini diharapkan dapat mewadahi kebutuhan masyarakat dan 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  

Pusat perbelanjaan di Nganjuk 

Pusat perbelanjaan adalah sekelompok toko ritel dilengkapi dengan 

fasilitas terpadu dengan penataan produk secara maksimal untuk 

memberikan kenyamanan belanja bagi pembeli [1]. Menurut 

International Council of Shopping center (ICSC), pusat perbelanjaan 

merupakan sekelompok retailer dan kegiatan komersil lainnya yang 


